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Abstrak: Sastra lisan Jawa-Cirebon cukup beragam, tetapi yang menarik dicermati adalah seni tarling.
Dua hal yang menarik dalam tarling, pertama, ia dipandang sebagai hasil budaya hibrid, kedua, jika
dibandingkan dengan jenis sastra lisan Jawa-Cirebon lainnya, seni tarling dipandang paling representatif
mewakili sastra Jawa-Cirebon sebagai sastra liminalitas.  Makalah ini akan menggambarkan sastra Jawa-
Cirebon khususnya teks tarling sebagai representasi sastra liminalitas. Melalui representasi tarling yang
merupakan sastra liminalitas akan tergambarkan bagaimana sifat-sifat atau watak masyarakat liminalitas,
seperti sikap toleran, menghargai budaya orang lain, atau menghargai perbedaan, dan merasa memiliki
seni tradisi sebagai kekayaan budaya sendiri tanpa memperhitungkan asal-usulnya. Selain itu, melalui
lirik-lirik dan filosofi yang melekat dalam tarling juga terungkap fungsi seni tarling  dalam masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menerapkan teknik wawancara dan studi pustaka.
Kata kunci: sastra liminalitas, tarling, dan budaya hibrid
Abstract: Oral literature of Javanese-Cirebon  is quite divers. However,  but the thing that should
be taken into concerned is tarling. Two interesting things in tarling are described in this paper.
First, it is  considered as a product of a hybrid culture.  Second,  compared to other types of other
oral literature of  Javanese-Cirebon, tarling considered the most suitable representation of
Javanese-Cirebon literature as literary liminality. This paper  will describe the Javanese-Cirebon
literature particular in tarling texts in as liminality literary representation.  Through a tarling rep-
resentation as literary liminality,  it will be illustrated how  the characters of public liminality are,
including, tolerance, respecting other culture , or appreciating the difference, realizing  to  have a
art tradition as their  own cultural richness  regardless of its origin. In addition, through the
lyrics and the philosophical  inherent it is revealed in tarling that there is  the function of it in the
society. This study uses  qualitative methods by applying interview techniques and literature.
Key words: literature liminality, tarling, and cultural hybrid
1. Pendahuluan
Sastra Jawa-Cirebon adalah salah satu
genre sastra yang terdapat di Jawa Barat
yang menggunakan bahasa Jawa-Cirebon
sebagai media pengungkapannya. Bahasa
Jawa-Cirebon atau yang disebut sebagai basa
Cerbon oleh masyarakat setempat
merupakan dialek bahasa Jawa yang
dituturkan di pesisir utara Jawa Barat
terutama di daerah Pedes, Cilamaya,
Blanakan, Pamanukan, Pusakanagara
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(Subang), Jatibarang, Indramayu sampai
dengan Cirebon dan Losari Timur, serta
Brebes. Apabila dilihat dari jumlah penutur,
kondisi sosiokultural, dan letak
geografisnya, tradisi bersastra masyarakat
Cirebon, yang menggunakan bahasa Jawa
Cirebon sebagai media pengungkapan,
termasuk salah sastra yang menarik untuk
dicermati.
Sehubungan dengan konteks tersebut,
penelitian ini merupakan satu upaya untuk
mengetahui eksistensi sastra lisan Jawa-
Cirebon, khususnya tarling, dengan tujuan
untuk mendeskripsikan dan
mendokumentasikan seni tarling, sehingga
diharapkan dapat menyelamatkan satu aset
budaya nasional dan informasi penting
lainnya.
Sebagaimana telah dikemukakan dalam
abstrak, sastra Jawa-Cirebon, dalam hal ini
terfokus pada tarling, diharapkan dapat
menggambarkan atau merepresentasikan
sastra liminalitas, khususnya dari sisi
kearifan budaya yang difokuskan pada
masalah fungsi dan nilai-nilai sastra tarling
dalam masyarakat Cirebon di Jawa Barat.
Agar karya tulis ini sampai pada
pembaca secara runut, sebelum
menguraikan sastra  Jawa-Cirebon,
khususnya tarling, penulis di bagian berikut
akan menguraikan tentang sastra  Jawa-
Cirebon serta tarling sebagai sastra
liminalitas atau yang disebut sebagai sastra
hibrid.
2. Kajian Teori
Faruk dalam Kongres Bahasa Cirebon
(2007) mengatakan bahwa masyarakat
Cirebon adalah masyarakat yang secara
geokultural hidup di wilayah perbatasan
antara dua budaya, yaitu budaya Jawa dan
budaya Sunda. Posisi yang demikian dapat
membuatnya berada dalam apa yang secara
antropologis biasa disebut situasi liminal
atau liminalitas. Dalam antropologi situasi
liminal itu, antara lain, digambarkan
sebagai keadaan yang dialami oleh seorang
anggota masyarakat yang sedang berada
dalam proses ritual. Lebih lanjut Faruk
mengatakan bahwa masyarakat yang hidup
dalam situasi liminal atau dalam posisi
“antara” atau di perbatasan akan dapat
bergerak ke arah berbagai kemungkinan
kecenderungan budaya atau non-budaya.
Pertama, ketika segala tata kehidupan
berada di titik nol, masyarakat akan
bergerak ke arah natural atau ke arah
adikodrati supernatural. Dalam batas
tertentu masyarakat Cirebon
memperlihatkan kecenderungan demikian.
Di satu pihak ia dianggap sebagai
masyarakat yang religius yang hidup dalam
naungan seorang wali yang terkemuka,
yaitu Sunan Gunung Jati. Di samping itu, ia
juga dipandang sebagai masyarakat yang
kaya dengan kekuatan supernatural.
Namun, di pihak lain masyarakat ini juga
dikenal sebagai masyarakat yang sangat
ekspresif. Kecenderungan budaya lainnya
adalah keterbukaan untuk menerima
berbagai bentuk kebudayaan yang berasal
dari luar dengan cara yang juga amat
terbuka.
Kedua, masyarakat Cirebon dapat
mengembangkan sebuah kecenderungan
budaya yang khas, yaitu budaya hibrid yang
sangat eksplisit menempatkan budaya-
budaya luar sebagai bagian integral dari
budaya sendiri dengan cara yang terbuka.
Tarling merupakan fenomena yang
mungkin sangat representatif dalam hal ini.
Dari namanya saja jenis musik ini sudah
memperlihatkan tidak hanya keadaan,
tetapi menggambarkan juga selera hibrid
yang kuat. Masyarakat Cirebon menamai
tarling dengan tujuan untuk
mempertahankan kesan campurannya.
Gitar dan suling adalah dua dunia yang
berbeda, yang satu bersifat familiar dengan
masyarakat setempat, sedangkan yang satu
lagi mengandung konotasi asing atau Barat.
Faruk memandang hal itu sebagai pluralisme
Cirebon yang lahir dari geobudaya di antara
dua kebudayaan.
Tarling adalah salah satu seni tradisi
yang sangat khas dan terkenal dari daerah
Cirebon dan Indramayu. Nama tarling
diambil dari singkatan dua alat musik
dominan, yaitu gitar (akustik) dan suling.
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Selain kedua instrumen ini, terdapat pula
sejumlah perkusi, saron, kempul, dan gong.
Nama dan alat-alat musik yang
dipergunakan sudah menunjukkan bahwa
sesungguhnya tarling lebih condong pada
seni tradisi dalam genre musik. Namun, jika
disimak lebih jauh meskipun termasuk genre
musik, tarling dapat dikatakan
mengandung seni sastra. Hal itu dapat
diketahui dari lirik-lirik lagu yang
dibawakan dan dari drama yang disajikan
selama pertujukan tarling berlangsung. Teks
tarling merupakan genre sastra berbentuk
puisi. Sebagaimana dikatakan oleh Riffatere
dalam Suratno (2005) bahwa puisi adalah
ekspresi tidak langsung yang menyatakan
sesuatu dengan maksud lain. Ekspresi tidak
langsung dalam puisi itu tampak dalam
penggantian arti, penyimpangan arti, dan
penciptaan arti. Penggantian arti terwujud
dalam penggunaan metafora dan majas-
majas lainnya. Penyimpangan arti
disebabkan oleh ambiguitas atau makna
ganda, dan kontradiksi. Penciptaan arti
adanya konvensi kepuitisan yang berupa
bentuk visual secara linguistik, seperti
pembaitan, enjambement, persajakan, dan
tipografis.
Kategori ekspresi tidak langsung seperti
yang telah dipaparkan tersebut terdapat
pada teks tarling karena di dalam teks
tarling mengandung peribahasa
(ungkapan), wangsalan, parikan, ambiguitas,
pengaturan bunyi akhir, tipografi, dan
pengaturan bait. Dengan pertimbangan
kategori demikian, teks tarling adalah
ekspresi sastra dengan muatan tanda-tanda
di dalamnya.
Kesenian tarling diperkirakan lahir pada
masa-masa perang kemerdekaan melawan
pendudukan Jepang. Sepanjang malam
semasa istirahat di sela-sela pertempuran
mengalunlah lagu-lagu karawitan dengan
instrumen gitar. Dua orang bermain gitar
sebagai pengiring dan melodi serta yang lain
sebagai penyanyi. Perkembangan
selanjutnya menunjukkan perubahan dalam
personel, misalnya instrumen ditambah
dengan gong, gendang, dan tutukan (dua
buah bonang berukuran besar dan kecil
yang berfungsi sebagai pengatur irama).
Lagu-lagu tarling awalnya berupa
parikan dan wangsalan yang disambung-
sambung oleh sinden menjadi sebuah
rangkaian lagu. Lirik lagu itu berisi
ungkapan hati si penyanyi dalam
melakonkan sebuah cerita dalam bentuk
monolog. Pada waktu-waktu berikutnya
lakon diungkapkan dalam bentuk dialog
antara sinden dan pelaku tarling lainnya.
Berkaitan dengan tema, Kasim (2002)
menyatakan bahwa tema-tema tentang
romantika kehidupan rumah tangga
menjadi tema-tema yang banyak yang
diciptakan musisi tarling. Saat
diwawancara, Sunarto Martaatmadja,
seorang ahli dan praktisi tarling,
mengatakan bahwa awalnya tarling
dipertunjukan semata-mata mengandalkan
improvisasi. Pada saat tampil, seniman
tarling tidak berbekal teks lagu dan tidak
ada cerita khusus yang akan disampaikan
pada penonton. Namun, dalam
penyampaiannya dan ini yang kemudian
menjadi salah satu ciri khas tarling, pelaku
tarling menggunakan dua gaya, yakni gaya
parikan dan wangsalan, yang termasuk genre
sastra, khususnya puisi.
Sebagaimana diketahui parikan dan
wangsalan adalah dua jenis puisi lama.
Parikan adalah puisi berirama (murwakanti)
yang terdiri atas dua atau empat baris. Jika
larik dalam parikan terdiri atas dua baris
disebut parikan tunggal, sedangkan yang
empat baris disebut dengan parikan rangkap,
misalnya apa kawat apa tali/lamun kawat
disambung-sambung/apa niat apa bli/lamun niat
ajo tanggung-tanggung/.
Wangsalan merupakan serangkaian
kalimat yang merujuk pada satu makna.
Dalam peristilahan modern, wangsalan
disebut sebagai rhyming slang, mirip dengan
teka-teki atau badhekan, misalnya kembang
putih mlipir gunung  memiliki makna ‘mega’,
atau gelang alit mungging jriji yang bermakna
‘cincin’.
Karena makalah ini akan
mengungkapkan juga masalah fungsi sastra
dan nilai-nilai yang terungkap dalam sastra
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Jawa-Cirebon (tarling), berikut akan
dikemukakan pula tentang fungsi sastra dan
nilai-nilai budaya. Wellek dan Warren
(1989:24—36) menyatakan bahwa fungsi
sastra sesungguhnya seperti yang
diungkapkan oleh Horace, yaitu dulce et utile
(indah, menyenangkan, dan berguna).
Selanjutnya, Teeuw (1984:183—185)
menyebutkan bahwa fungsi pragmatik
sastra adalah utile dan dulce, yaitu
menggabungkan yang bermanfaat dan yang
indah, yang dalam bahasa Indonesia dapat
dipadankan dengan istilah adi luhung ‘indah,
menarik, bagus, dan penuh pesona serta
bernilai’, sehingga menyenangkan.
Sementara itu, nilai budaya berfungsi
sebagai pedoman tertinggi bagi perilaku
kehidupan manusia (Koentjaraningrat,
1985:25). Koentjaraningrat mengatakan
bahwa nilai budaya adalah “tingkat
pertama kebudayaan ideal atau adat”. Nilai
budaya adalah lapisan paling abstrak dan
luas ruang lingkupnya. Tingkat ini adalah
ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang
paling bernilai dalam kehidupan
masyarakat. Selanjutnya, Koentjaraningrat
memaparkan bahwa semua nilai budaya itu
sebenarnya mencakup lima masalah pokok
dalam kehidupan manusia, yaitu (1) hakikat
dari hidup manusia, (2) hakikat dari karya
manusia, (3) hakikat dari kedudukan
manusia dalam ruang dan waktu, (4)
hakikat dari hubungan manusia dengan
alam sekitarnya, dan (5) hakikat dari
hubungan manusia dengan sesamanya. Dari
lima masalah pokok yang berkaitan dengan
manusia itulah manusia menjabarkan
dalam karya yang dihasilkannya, salah
satunya dalam bentuk karya sastra lisan.
Karya sastra lisan ini mengandung kompleks
gagasan, nilai, norma, dan peraturan bagi
kesejahteraan hidup manusia, seperti
persatuan dan kesatuan, belajar pada alam,
gotong royong, tolerensi, tolong-menolong,
menghormati sesama, menghargai prestasi
yang lebih muda dan lebih terampil, serta
bekerja keras.
Fungsi dan nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya dari masyarakat setempat
yang mengandung arah kebijaksanaan
tertentu disebut dengan kearifan budaya.
Beberapa ahli budaya, seperti
Koentjaraningrat, Harjati Soebadio, Edy
Sedyawati, R. Soemono, Soerjanto
Poespowardojo, dan Ayatrohaedi biasa
menyebut nilai-nilai dasar budaya pribumi
yang dimiliki bersama oleh mayoritas suatu
bangsa pada awal kehidupan dengan istilah
cultural wisdom. Kearifan budaya berarti
dasar kebudayaan prasejarah, unsur yang
disebut “pribumi kuno” di dalam studi
etnologi dan arkeologi yang memiliki bakat
istimewa dan kemampuan luar biasa dari
manusia-manusia pribumi dalam mengolah
dan menciptakan kembali suatu karya
budaya manusia. Jadi, kearifan budaya
adalah fungsi dan nilai-nilai budaya yang
menonjol dan memiliki kemampuan (daya
pukau) yang luar biasa cerdas dalam
memecahkan persoalan hidup (Santosa,
2011:7).
3. Metodologi
Pengumpulan data dilakukan di Desa
Setu Kulon, Kecamatan Weru, Kabupaten
Cirebon. Kemudian, pengolahan data,
penambahan literatur, penganalisisan data,
dan penulisan hasil penelitian dilakukan di
Balai Bahasa Bandung.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman
analisis, objektivitas, sistematik, dan sistemik,
sehingga diperoleh ketepatan dalam
menginterpretasi data. Melalui metode ini
peneliti mengamati, menganalisis, dan
mendeskripsikan fungsi dan nilai budaya
sastra Jawa-Cirebon (tarling) yang
ditemukan sebagai bentuk kearifan budaya.
Sementara itu, wawancara, perekaman,
alih media lisan ke tulis, dan penerjemahan
dari bahasa Jawa-Cirebon ke bahasa Indo-
nesia dilakukan agar tarling dapat dipahami
makna, fungsi, konsep nilai budaya,
signifikasi, dan relevansinya dalam
kehidupan masa kini. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data
adalah senarai kuisioner yang dirancang
sebelumnya dan perekaman. Teknik
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pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan
observasi biasa yang dipandu oleh daftar
pertanyaan dalam kuesioner dan fakta yang
ada di lapangan. Teknik ini bertujuan untuk
mengidentifkasi keberadaan, fungsi, dan
nilai budaya sastra Jawa-Cirebon.
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Fungsi Sastra Lisan Jawa-Cirebon
(Tarling)
Fungsi utama sastra Jawa Cirebon
dalam seni tarling adalah untuk hiburan.
Fungsi hiburan tersebut tampak dari sikap
pelaku dan penonton tarling yang
memegang prinsip: ...sing penting bisa joget,
bli peduli critane apa, ‘yang penting joget tidak
peduli ceritanya apa’ demikian kata penutur
dan masyarakat pecinta tarling di Cirebon.
Fungsi itu dapat dipahami karena ketika
sudah lelah bekerja, masyarakat pantura si
pecinta tarling membutuhkan sesuatu yang
lain.
Di samping sebagai hiburan,
masyarakat pantura juga memanfaatkan
tarling sebagai sarana mengekspresikan diri.
Sesungguhnyalah lirik-lirik atau kisah yang
dilakonkan dalam tarling diekspresikan
dengan cara maskumambang yang penuh
kepedihan, ungkap Ahmad Syubbanuddin
Alwy, salah seorang narasumber penelitian.
Kepedihan dalam nyanyian itu merupakan
refleksi kegelisahan sosial pelaku tarling.
Realitas sehari-hari menunjukkan bahwa
para pelaku tarling berasal dari kelas sosial
menengah-bawah, seperti buruh tani,
tukang becak, dan pengangguran. Dengan
demikian, pelaku tarling bersama-sama
masyarakat pendukungnya berupaya
melupakan kesulitan hidup. Berikut adalah
satu penggalan kutipan dalam drama tarling
yang menceritakan peristiwa kesedihan
seorang istri yang sedang mengandung dan
dimadu oleh suaminya, sedangkan
suaminya enak-enak dengan istri muda.
Namun, kepedihan dan kesusahan yang
dihadapi istri tua itu sedapat-dapatnya
dilupakan. Satu-satunya cara untuk
melupakan berbagai masalah adalah dengan
jalan bernyanyi dan berjoget dalam irama
tarling.
Tembang: Kalau dipikir-pikir sih sepertinya
membuat sedih. Ya sudah sedih membuat
pikiran menjadi kacau. Membuat sedih hati
lagi.
Kang Sutadi: Bukan Nok, ngomong-
ngomong ingin tahu, hamil sama orang
yang mana sih, Nok?
Istri Tua: Sama Kang Ato.
Kang Sutadi: Oooo, sama Narto?
Istri Tua: Iya
Kang Sutadi: Ya syukur, Nok. Itu berarti
akan diminta isi kandungannya Nok.
Istri Tua: Iya Kang, Alhamdulillah serba
kecukupan aku hidupnya.
Kang Sutadi: Dari hidup jungkir balik
sekarang keturutan.
Istri Tua: Iya, iya benar Kang, benar Kang.
Kang Sutadi: Percuma hidup kaya tidak
memiliki anak
Istri Tua: Tidak punya anak ya Kang ya.
Tembang:   Bersama ibu bayi membesar.
Kantun mama bain minagka kolang kaling
sabrang kan sareng Kang Anira.
Kanjeng Mas Tanin bapaknya Ulfa.
Bersama tuan rumah yang terhormat.
Layung sore padange, dipikir seperti membuat
mengantuk.......
Istri Tua: Eh, Kang Sut.
Kang Sutadi: Apa Nok?
Istri Tua: Karena kita lagi sedih, lebih baik
kita bersenang-senang saja lah.
Kang Sutadi: Kalau sedang senang
sekalian sambil joget.
(Istri Tua diberi uang penonton)
Istri Tua: Terimakasih Kang Naung.
Kang Sutadi: Gimana Nok? Diupahi dari
saudara, Nok?
Istri Tua: Banyak saudaranya disini.
Kang Sutadi: Iya, iya.
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Tembang: Sareng kang ngakawe gedhi
minangka kang bos motor dewek.
Kelingan si kenang eh, kelingan bae kasih
sayange.
Bersama Ibu tuan rumah yang dihormati.
Bersama mama bayinya membesar.
Aduuuuuuuhhh.
Istri Tua: Sudah, itu luapan bersenang-
senang saja.
Kang Sutadi: Nah, jangan dibuat pusing.
Istri Tua: Iya, iya Kang Sut. Ayo!
Kang Sutadi: Kalau dibuat pusing
badannya sakit. Aluka senang-senang.
Istri Tua:  Buat bapaknya Ulfa, Kanjeng
Mastanin yang meminta lagu Cilok. Oh,
Kang Anira.
Kang Sutadi: Itu tidak perlu dipikirkan.
Istri Tua: Iya, ya. Mempunyai suami yang
kaya, hidupnya akan merasa senang.
Semua bisa dibeli. Iya kan Kang Sut?
Kang Sutadi: Iya benar. Segala
berkecukupan, Nok.
Istri Tua: Iya berkecukupan semua.
Senang. Kakakku gus motor.
Nyanyi: Pada waktu pertama mengenal, kamu
mengatakan sayang
..............nyawamu
Hatiku jatuh cinta, lupa segalanya
Peduli ngomongin akang, yang penting asal
bahagia
...........................................................................................
Dalam kutipan drama tarling tersebut
tampak bahwa pelaku tarling dapat
dikatakan tidak berbeda dengan
penontonnya bahwa mereka sama-sama
memanfaatkan tarling sebagai media
hiburan untuk menghilangkan rasa duka
dan berbagai masalah hidup yang membelit.
Fungsi lain yang terdapat dalam sastra Jawa
Cirebon, khususnya dalam tarling, adalah
sebagai sarana eskpresi secara verbal atau
berbahasa secara estetis. Lirik-lirik yang
dinyanyikan dalam tarling terutama yang
disebut dengan tarling klasik diciptakan
dalam bentuk wangsalan, parikan atau
ungkapan-ungkapan lain yang bahasanya
dipandang sebagai bahasa estetis. Berikut
beberapa contoh lirik-lirik lagu tarling dalam
bentuk wangsalan dan parikan.
Boled boleng saba pawon
Nggeleleng mbari ketuwon
Ala-ali ilang matane
Aja lali karo ksulane
Nandur laos cukule jahe
Nampi raos wong ora duwe
Contoh Parikan Rangkap:
a. Adoh-adoh numpak pedati
       Srabi papat larang regane
       Luru jodo kena ngulati
       Sugih mlarat ana ning badane
b.    Bedug-bedug lungang kantingan
       Numpak beca dirubung tawon
       Jedag-jedug lagi kelingan
       Kelingan bocah sing gawe ketuwon
c.    Bode lor KarangSari
      Watu belah Pesalakan
       Jodo pareng kena mari
       Aja belah wong sanakan
Contoh Wangsalan:
a.  Kembang putih malipir gunung ——
(jawabannya/wangsalannya = Mega)
Kalimatnya:Sampun tega ninggal
kulane (sudah tega meninggalkan
saya)
b. Gelang alit nungging jeriji ——
(jawabannya/wangsalannya = Ali-ali)
Kalimatnya: Sampun lali karo nok ayu
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ketunggon (orang cinta jarang
ditunggu)
Kemudian, fungsi tarling yang tidak
kalah pentingnya adalah sebagai sarana
untuk memesona gadis atau janda
penunggu warung wedang. Namun, fungsi
itu terjadi pada saat awal kemunculan
tarling. Pada zaman sekarang, setelah tarling
berubah menjadi semacam pertunjukan,
fungsi itupun berganti dengan fungsi sosial
lain, yaitu untuk menyampaikan pesan
secara terbuka dan tegas. Ketika berbicara
tentang cinta, misalnya baik dalam lirik lagu
maupun dalam fragmen, cinta diceritakan
secara “mendalam” bahkan sampai
memasuki persoalan suami-istri dalam
rumah tangga. Pesan-pesan atau nasihat-
nasihat tentang cinta tersebut disampaikan
secara langsung pada penonton, seperti
pesan tentang persoalan kawin-cerai yang
kerap terjadi dalam masyarakat pantura.
Sumardjo (Pikiran Rakyat, 2011) pakar
budaya dari STSI mengomentari hal itu
sebagai sesuatu yang wajar. Persoalannya,
kawin-cerai adalah realitas yang dihadapi
publik tarling meskipun usia mereka masih
tergolong muda karena bagi masyarakat
pendukung tarling, kawin muda merupakan
peristiwa yang biasa terjadi.
Karena memiliki multifungsi
sebagaimana telah dikemukakan, tarling
sejak kemunculannya hingga kini tetap
dicintai dan dijaga keberadaannya. Hal itu
semakin mengukuhkan bahwa karakter
masyarakat pantura cenderung tidak
mempersoalkan asal-usul. Jika tarling
dipandang berguna, dari manapun
datangnya, masyarakat pantura tidak
segan-segan mengakuinya sebagai budaya
sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat
Faruk seperti yang telah diuraikan di bagian
kerangka teori bahwa tarling adalah sastra
liminalitas sekaligus sebagai budaya hibrid.
4.2 Nilai-Nilai dalam Tarling
Nilai-nilai yang terungkap dalam tarling
dipilah menjadi dua. Pertama, nilai-nilai
yang tampak dari tarling sebagai seni yang
termasuk dalam cakupan budaya hibrid.
Kedua, nilai-nilai yang diperoleh dari lirik-
lirik lagu yang ditembangkan serta dari
naskah drama tarling yang kerap
ditampilkan dalam pertunjukan tarling.
Pertama, nilai yang terwujud dari
ekspresi pelaku aktif dan pelaku pasif dalam
hal ini pendukung tarling. Tarling
dipandang mengandung nilai egaliter dan
kesedarajatan yang tidak membedakan kasta
antara pelaku dan penikmat. Nilai tersebut
dapat terungkap pada saat pertunjukan
tarling berlangsung. Dalam hal ini pelaku,
penanggap, dan penikmat tarling bersikap
duduk sama rendah berdiri sama tinggi.
Sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya pemain atau pelaku aktif tarling
umumnya berasal dari kelas bawah, seperti
tukang becak, buruh tani, dan
pengangguran. Namun, ketika mereka
sudah menjadi produk tontonan, para
seniman tarling tersebut diperlakukan
secara proposional. Saat manggung, para
seniman tarling tidak lagi dipandang sebagai
buruh tani atau tukang becak oleh
penanggap dan penikmat taling meskipun
penanggap dan penikmat itu dalam realitas
kehidupan sehari-hari adalah majikan si
seniman. Jadi, di sini tidak tampak majikan-
buruh, kaya-miskin atau pemakai becak-
tukang becak. Begitu selesai manggung atau
esok hari setelah manggung para seniman
tarling kembali ke habitat semula. Di sinilah
letak nilai-nilai egaliter dan persamaan
fungsi mewujud. Nilai inilah yang antara
lain menyebabkan tarling diterima di semua
kalangan.
Nilai lain yang juga tergambarkan
dalam tarling adalah nilai yang terwujud
dari nama jenis kesenian itu, yaitu tarling.
Nama Tarling terwujud dari kependekan
dua alat musik, yaitu gitar dan suling.
Sesungguhnya, pemberian nama tarling
tidak sekadar nama yang berasal dari
kependekan gitar dan suling, tetapi di
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dalamnya mengandung filosofi yang
dipandang baik oleh masyarakat
pendukungnya. Filosofi tersebut adalah yen
wis mlatar kudu bisa eling ‘setelah hidup
urakan, harus bisa bertobat’. Filosofi ini
dipandang sebagai sesuatu yang bernilai
dalam hidup serta dianggap sebagai
pangeling-eling untuk setiap orang agar
senantiasa sadar bahwa hidup itu tidak
abadi. Oleh karena itu, jika manusia berada
di jalan yang salah harus segera bertobat.
Masalah-masalah yang ditampilkan
dalam tarling sesungguhnya sangat lokal,
spesifik, dan khas. Itu sangat mewakili
publik, misalnya tentang cinta yang tidak
berbalas atau mengalami penolakan dan
impian masyarakat pantura yang ingin kaya
meskipun mereka tidak kaya-kaya. Sesuatu
yang khas dan lokal itu tidaklah membuat
masyarakat pecinta tarling berputus asa.
Mareka terus memperjuangkan semua hal
yang menjadi cita-cita. Hal itulah yang
dipandang bernilai dalam tarling.
Kemudian, yang patut dicatat di sini
juga adalah nilai-nilai sosial yang terungkap
dalam lirik-lirik yang ditembangkan dalam
tarling. Lirik-lirik tersebut ditulis dalam
bentuk parikan dan wangsalan. Bagian
berikut akan dikutipkan beberapa lirik
parikan dan wangsalan.
Boled boleng saba pawon
Nggeleleng mbari ketuwon
Ubi boleng ada di dapur
Nerawang dengan perasaan gak enak
Ala-ali ilang matane
Aja lali karo ksulane
Cincin hilang matanya
Jangan lupa pada saya
Nandur laos cukule jahe
Nampi raos wong ora duwe
Menanam lengkuas tumbuh jahe
Menerima salah
Parikan yang di bait pertama
menggambarkan aku lirik yang menerawang
dengan perasaan yang gundah karena
merasa tidak dihargai. Kemudian, parikan
yang kedua mengingatkan pada orang
supaya jangan melupakan aku lirik. Lalu,
parikan ketiga menggambarkan bahwa
mengakui kesalahan sendiri dipandang lebih
baik dan bernilai daripada menyalahkan
orang lain.
Contoh Parikan Rangkap:
d.    Adoh-adoh numpak pedati
Srabi papat larang regane
Luru jodo kena ngulati
Sugih mlarat ana ning badane
‘jalan-jalan naik pedati
serabi empat mahal harganya
hati-hati memilih jodoh
kaya miskin sudah menjadi milik diri
Lirik  yang terdiri atas empat larik
tersebut merupakan lirik dalam parikan
rangkap. Lirik parikan rangkap tersebut
mengungkapkan bahwa kita harus berhati-
hati memilih jodoh, jangan hanya melihat
kaya-miskinnya saja, tetapi juga harus
mempertimbangkan hal lain, seperti baik-
buruk yang jauh lebih penting daripada
sekadar kaya-miskin.
Contoh Wangsalan:
d. Kembang putih malipir gunung ——
(jawabannya/wangsalannya = Mega)
‘bunga putih di pinggir gunung’
Kalimatnya:
Sampun tega ninggal kulane
‘sudah tega meninggalkan saya’
e. Gelang alit nungging jeriji ——
(jawabannya/wangsalannya = Ali-ali)
Kalimatnya:
Sampun lali karo nok ayu
‘sudah lupa sama nok ayu’




Wong demen arang ketunggon
‘orang cinta jarang ditunggu’
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g. Jawan dawa pemiletan ——
(jawabannya/wangsulannya = Rambat)
Kalimatnya:
Sampean siji sing kanggo rambatan
‘kamu satu yang menjadi peganga’
h. Dodol watu sira wong ayu ——
(jawabannya/wangasalannya = Apu)







i. Godong kacang rinumbacara ——
(jawabannya/wangsalannya =
Lembayung)
Suket rendeng uwoh ketiga ——
(jawabannya/wangasalannya = Pari)
Wangsalan atau peribahasa tersebut
mengandung nilai-nilai sosial seperti nilai
kasih sayang, mengakui kesalahan sendiri,
dan nilai-nilai yang berupa nasihat dalam
memilih jodoh yang terungkap dalam lirik-
lirik yang menyatakan hubungan sepasang
kekasih.
5. Simpulan
Penganalisisan terhadap tarling sebagai
refleksi sastra liminalitas menunjukkan
bahwa masyarakat Cirebon sebagai
masyarakat perbatasan dekat dengan
peradaban dunia masa kini yang terealisasi
lewat sentuhan budaya luar yang cukup
kental. Tarling yang merupakan seni
pertunjukan gitar dan suling adalah seni
khas Cirebon yang kental unsur budaya
luar. Meskipun sarat dengan unsur budaya
luar, masyarakat Cirebon tidak segan-segan
mengakui bahwa tarling adalah seni tradisi
yang merupakan bagian integral budaya
Cirebon. Inilah yang disebut dengan budaya
hibrid.
Naskah drama tarling dan lirik-lirik
dalam bentuk wangsalan dan parikan yang
lazim ditembangkan dalam tarling sudah
tidak banyak ditemukan, tetapi eksistensi
tarling menunjukkan bahwa masyarakat
Cirebon memiliki tradisi sastra yang cukup
kuat. Sesungguhnya, sastra lisan dalam
genre tarling memiliki kearifan budaya yang
cukup penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbudaya, dan berbangsa.
Di samping sebagai hiburan, tarling juga
berfungsi sebagai ajang pergaulan, sarana
berekspresi secara verbal, dan sebagai me-
dia mengungkapkan segala sesuatu yang
dialami dalam kehidupan.
Kemudian, nilai budaya yang
merupakan bagian dari kearifan lokal yang
terungkap dalam teks tarling Cirebon
menggambarkan sesuatu yang dipandang
bernilai dalam kehidupan. Sedikitnya,
terdapat tiga nilai budaya yang terungkap
dalam teks tarling Cirebon, yaitu nilai
egaliter dan kesederajatan, nilai moral, dan
nilai-nilai sosial.
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